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INTISARI 

 

Putri, S. A. N., 2021. UJI EFEK GALACTAGOGUE EKSTRAK UMBI 

BAWANG DAYAK (Eleutherine americana Merr.) TERHADAP TIKUS 

MENYUSUI DENGAN PARAMETER BERAT BADAN ANAK TIKUS, 

FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Umbi bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) merupakan tanaman 

yang dipercaya masyarakat Kalimantan sebagai tanaman multifungsi dan dapat 

digunakan sebagai galactagogue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

galactagogue dan dosis efektif ekstrak umbi bawang dayak terhadap peningkatan 

berat badan anak tikus. 

Penelitian dilakukan menggunakan test wighting method. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan 30 induk tikus menyusui yang dibagi dalam 6 

kelompok. Kelompok I sebagai kontrol normal; kelompok II sebagai kontrol 

negatif (CMC Na 0,5%); kelompok III sebagai kontrol positif (Asifit dosis 67,86 

mg/kgBB); kelompok IV, V dan VI sebagai kelompok uji ekstrak umbi bawang 

dayak dengan dosis 60 mg/kgBB, 90 mg/kgBB, 120 mg/kgBB. Induk tikus 

diberikan pelakuan selama 14 hari dan setiap hari dilakukan penimbangan 

terhadap berat anak tikus sebelum dan sesudah menyusu untuk mengetahui 

produksi ASI dan pertambahan berat badan anak tikus. Data yang diperoleh 

kemudian diuji dengan menggunakan One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan 

uji Tukery Post Hoc Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak umbi bawang 

dayak dengan dosis efektif 60 mg/kgBB tikus memberikan efek galaktagogue 

yang dilihat dari parameter peningkatan berat badan anak tikus yang tidak berbeda 

signifikan dengan kontrol positif Asifit (67,86 mg/kgBB). 

 

Kata kunci : Eleutherine americana Merr., galactagogue, berat badan anak tikus 
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ABSTRACT

 

Putri, S. A. N., 2021. THE EFFECT OF GALACTAGOGUE DAYAK 

ONION BULB (Eleutherine americana Merr.) ETHANOL EXTRACT ON 

BREASTFEEDING RATS WITH BODY WEIGHT OF THE PUPS 

PARAMETERS. FACULTY OF PHARMACY. UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA 

 

Dayak onion bulb (Eleutherine americana Merr.) is a plant that is trusted 

by the people of Kalimantan as a multifunctional plant and can be used as a 

galactagogue. This study aims to determine the effect of galactagogue and 

effective dose of Dayak onion bulb extract on increasing body weight of pups. 

The study was conducted using the test weighting method. The sample in 

this study used 30 mothers of lactating rats which were divided into 6 groups. 

Group I as normal control; group II as negative control (CMC Na 0.5%); group III 

as a positive control (Asifit dose 67.86 mg/kgBW); groups IV, V and VI as test 

groups of Dayak onion bulb extract with doses of 60 mg/kgBW, 90 mg/kgBW, 

120 mg/kgBW. The mother rats were given treatment for 14 days and every day 

the weight of the rats was weighed before and after feeding to determine the milk 

production and weight gain of the rats. The data obtained were then tested using 

One Way ANOVA and continued with the Tukery Post Hoc Test. 

The results showed that the administration of Dayak onion bulb extract 

with dose of 60 mg/kgBW rats was an effective dose in increasing the body 

weight of pups and was comparable to the positive control asifit (67.86 

mg/kgBW) 

 

Keywords : Eleutherine americana Merr., galactagogue, pups body weight.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan cair pertama bayi yang memiliki 

peranan utama dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Menyusui merupakan cara pemberian nutrisi terbaik dalam memberikan ASI 

kepada bayi. Pemberian ASI secara eksklusif sangat disarankan pada bayi selama 

beberapa bulan awal setelah bayi dilahirkan karena kandungan di dalam ASI 

memiliki zat penting serta banyak gizi yang diperlukan oleh bayi     

(Rahmanisa et al. 2016). ASI juga pada dasarnya merupakan imunasi pertama 

karena mengandung immunoglobulin atau zat kekebalan yang dapat mencegah 

kematian bayi (Edelwina, 2013). Pada awal perkembangan janin, status gizi 

bersifat kritikal. Maka status gizi pada ibu menyusui sangat mempengaruhi 

kandungan mikronutrien di dalam plasma ibu dan dapat meningkatkan kesehatan 

ibu (Panjaitan et al 2015). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produksi sekresi ASI. Faktor 

utama adalah faktor hormonal yang meliputi hormon prolaktin dan oksitosin. 

Kurangnya produksi kedua hormon tersebut dapat menyulitkan produksi ASI 

yang dibutuhkan untuk menyusui (Syarif, 2014) Faktor gizi serta faktor non gizi 

yang berkaitan dengan endokrin, psikologi, kesehatan dan cuaca juga dapat 

mempengaruhi produksi sekresi ASI. Selain produksi ASI yang tidak mencukupi 

kebutuhan, faktor lain yang menyebabkan banyaknya ibu yang tidak menyusui 

bayinya yaitu maraknya pemberian susu formula sebagai pengganti air susu ibu. 

Maka dari itu penggunaan laktogogum sangat disarankan pada kondisi ibu yang 

memiliki keterbatasan tersebut (Zuppa et al. 2010) 

Galactagogue merupakan obat atau suplemen yang berguna untuk 

mempelancar dan meningkatkan produksi ASI. Pada umumnya, galactagogue 

terdengar asing dan hanya sedikit orang yang mengetahui serta harganya yang 

relatif mahal (Istiqomah et al. 2015). Pelancar ASI atau galactagogue dapat 

membantu memelihara dan meningkatkan produksi ASI yang melibatkan interaksi 
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faktor fisik dan faktor psikologis yang merupakan proses kompleks       

(Mortel & Mehta 2013). Mekanisme kerja galactagogue yaitu secara langsung 

merangsang aktivitas protoplasma pada sel-sel sekretoris kelenjar susu, kemudian 

merangsang ujung saraf sekretoris dalam kelenjar susu yang mengakibatkan 

sekresi air susu meningkat, atau merangsang hormon prolaktin terhadap kelenjar 

mammae yang bekerja pada sel-sel epitelium alveolar (Sari 2003). 

Dua jenis galactagogue yaitu berupa sintetik dan turunan dari tumbuhan 

atau herbal. Galactagogue sintetik memiliki beberapa efek samping seperti sakit 

kepala, mulut kering, rasa haus, kram perut, diare, kulit kemerahan hingga aritmia 

jantung, selain itu galactagogue sintetik juga belum banyak dikenal dan harganya 

yang relatif mahal (Forniash et al. 2012) Dengan adanya hal tersebut, sebagian 

besar petugas kesehatan merekomendasikan galactagogue herbal sebagai alternatif 

pengganti galactagogue sintetik. Asumsi beberapa masyarakat di Indonesia bahwa 

penggunaan galactagogue herbal tentunya lebih aman dan harganya juga lebih 

murah dibandingkan dengan galactagogue sintesis, di samping itu bahan-bahan 

herbal juga mudah didapatkan (Walker 2011) 

Indonesia sangat kaya akan tanaman obat dan banyak dari tanaman obat 

yang telah dimanfaatkan untuk kesehatan. Namun, penelitian dan pengembangan 

tanaman obat di Indonesia dirasa belum maksimal. Padahal, tradisi yang dimiliki 

oleh masyarakat indonesia yaitu memanfaatkan potensi alam tanaman herbal yang 

memiliki efek galactagogue. Beberapa tanaman obat yang memiliki khasiat 

sebagai galactagogue seperti tanaman daun katuk, adas manis, lampes, bidara 

upas, nangka, daun kelor, patikan kebo, pulai, temulawak, buah pepaya dan 

bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) yang telah dikenal oleh masyarakat 

Indonesia khususnya masyarakat Kalimantan sebagai pelancar ASI. 

Umbi bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) secara empiris 

diyakini berkhasiat sebagai obat penyakit diabetes mellitus, hepatitis, luka, bisul, 

hipertensi, menurunkan kolestrol, kanker payudara, mengurangi sakit perut 

setelah melahirkan dan digunakan sebagai pelancar air susu ibu (Galingging 2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ernawati dan Nurliani (2012) 

menunjukkan bahwa bawang dayak memiliki sumber antioksidan yang tinggi 
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dengan dosis efektif 90 mg/kgBB. Aktivitas antioksidan sebagian besar berasal 

dari senyawa flavonoid dan polifenol yang terdapat pada umbi bawang dayak. 

Senyawa-senyawa tersebut merupakan antoksidan dengan mekanisme kerja 

dengan menetralkan radikal bebas sehingga mencegah kerusakan oksidatif pada 

sebagian besar biomolekul dan menghasilkan proteksi terhadap kerusakan secara 

signifikan. Senyawa tersebut juga berperan dalam mensintesis hormon-hormon 

steroid seperti estradiol progesteron, dan glukortikoid melalui aksi dari 

prostagladin. Hormon akan bekerja langsung pada sel-sel sekretoris kelenjar susu 

dengan meningkatkan aktivitas sintesis dan melepaskan hormon prolaktin dan 

oksitosin kemudian secara langsung telibat dalam sekresi ASI        

(Okinarum et al 2020). Kandungan lain yang terdapat di dalam tanaman bawang 

dayak yaitu tannin, alkaloid, steroid dan saponin (Utami dan Ervira 2013). 

Kandungan tersebut berperan dalam menghambat dopamin sehingga dapat 

meningkatkan hormon prolaktin serta meningkatkan hormon oksitoksin pada 

mioepitel di sekitar alveoli dan duktus (Kharisma et al 2011). 

 

B. Perumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

Pertama, apakah ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine 

americana Merr.) memiliki efek galactagogue terhadap tikus menyusui dengan 

parameter berat badan anak tikus yang disusui? 

Kedua, berapakah dosis efektif pemberian ekstrak etanol umbi bawang 

dayak (Eleutherine americana Merr.) yang memiliki efek galactagogue terhadap 

tikus menyusui dengan parameter berat badan anak tikus yang disusui? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol bawang dayak 

(Eleutherine americana Merr.) memiliki efek galactagogue terhadap tikus 

menyusui dengan parameter berat badan anak tikus yang disusui. 
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Kedua, untuk mengetahui dosis efektif pemberian ekstrak etanol bawang 

dayak (Eleutherine americana Merr.) yang memiliki efek galactagogue terhadap 

tikus menyusui dengan parameter berat badan anak tikus yang disusui. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni. Penelitian ini juga ditujukan 

untuk memberikan informasi dan wawasan kepada seluruh lapisan masyarakat 

tentang manfaat dan kegunaan bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) 

sebagai galactagogue alternatif untuk memperlancar produksi ASI dan menaikan 

kualitas ASI pada ibu menyusui. 

 


